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 Perkembangan teknologi digital telah meningkatkan penggunaan 

gadget pada anak usia dini, yang berpotensi memengaruhi 

perkembangan sosial dan emosional mereka apabila tidak 

dikendalikan secara tepat oleh orang tua. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi peran orang tua dalam mengendalikan 

penggunaan gadget dan dampaknya terhadap perkembangan 

sosial-emosional anak usia 3–6 tahun. Pendekatan mixed-

methods diterapkan, menggabungkan analisis kuantitatif melalui 

kuesioner terstruktur terhadap 150 pasangan anak-orang tua dan 

analisis kualitatif melalui wawancara semi-terstruktur dengan 15–

20 orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kontrol orang tua terhadap penggunaan gadget berkorelasi positif 

dengan kemampuan anak dalam berinteraksi sosial, regulasi 

emosi, dan pengembangan keterampilan sosial dasar. Anak-anak 

yang mendapatkan pengawasan konsisten dari orang tua 

menunjukkan perkembangan sosial-emosional yang lebih optimal 

dibandingkan anak-anak dengan pengawasan minimal. Temuan 

ini menekankan pentingnya keterlibatan aktif orang tua, termasuk 

pendampingan aktivitas digital, penetapan batas waktu layar, dan 

pemilihan konten edukatif. Secara teoretis, penelitian ini 

memperluas pemahaman terkait parenting digital dan psikologi 

perkembangan anak, sedangkan secara praktis, hasilnya dapat 

dijadikan dasar bagi strategi pengasuhan digital yang aman, 

efektif, dan etis, serta program edukasi keluarga dan kebijakan 

sosial yang mendukung kesejahteraan anak.  
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1. Introduction 

Di era digital saat ini, penggunaan perangkat teknologi seperti smartphone, tablet, dan komputer 

oleh anak-anak usia dini telah menjadi fenomena yang semakin meluas. Penetrasi gadget sejak 

usia dini membawa dampak ganda; di satu sisi, gadget dapat menjadi sarana edukatif yang 

mendukung stimulasi kognitif dan kreativitas anak, namun di sisi lain, penggunaan yang tidak 

terkendali dapat menimbulkan konsekuensi negatif terhadap perkembangan sosial dan emosional. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Anak-anak yang menghabiskan waktu berlebihan dengan gadget cenderung mengalami kesulitan 

dalam interaksi sosial, regulasi emosi, dan pembentukan keterampilan sosial dasar yang penting 

pada tahap perkembangan awal. Peran orang tua menjadi sangat penting dalam konteks ini, tidak 

hanya sebagai pengawas tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu membimbing anak dalam 

memanfaatkan teknologi secara sehat dan proporsional. Namun, banyak orang tua menghadapi 

tantangan dalam menetapkan batasan penggunaan gadget, terutama dengan kemudahan akses, 

konten digital yang beragam, dan pengaruh teman sebaya. Hal ini menimbulkan kebutuhan 

mendesak untuk memahami mekanisme pengendalian gadget oleh orang tua serta implikasinya 

terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara kontrol orang tua terhadap penggunaan gadget dan 

dampaknya pada aspek sosial dan emosional anak, sekaligus memberikan dasar empiris bagi 

strategi pengasuhan digital yang efektif. 

Meskipun penetrasi gadget pada anak usia dini meningkat secara signifikan, banyak 

anak masih menggunakan perangkat digital tanpa pengawasan yang memadai dari orang tua, yang 

berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap perkembangan sosial dan emosional 

mereka. Observasi dan studi sebelumnya menunjukkan bahwa anak-anak yang terpapar layar 

secara berlebihan sering mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sebaya, 

mengelola emosi, dan mengembangkan keterampilan sosial dasar yang krusial pada tahap awal 

perkembangan. Selain itu, keterbatasan pemahaman orang tua mengenai konsekuensi jangka 

panjang dari penggunaan gadget, serta minimnya strategi pengendalian yang efektif, 

memperburuk risiko ini. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan mendesak untuk menyelidiki 

bagaimana peran orang tua dalam mengatur penggunaan gadget dapat memitigasi dampak negatif 

tersebut dan mendukung perkembangan sosial-emosional anak secara optimal. 

Meningkatnya penggunaan gadget di kalangan anak usia dini telah menimbulkan 

berbagai tantangan yang signifikan bagi perkembangan sosial dan emosional mereka. Anak-anak 

yang menghabiskan waktu berlebihan dengan perangkat digital seringkali menunjukkan kesulitan 

dalam berinteraksi dengan teman sebaya, mengendalikan emosi, serta membangun keterampilan 

sosial yang fundamental pada tahap awal perkembangan. Kondisi ini diperparah oleh keterbatasan 

orang tua dalam memahami dampak jangka panjang penggunaan gadget dan kurangnya strategi 

pengendalian yang efektif. Meskipun banyak orang tua berupaya membatasi waktu layar anak, 

praktik pengaturan yang diterapkan seringkali tidak konsisten atau kurang berbasis bukti, 

sehingga berpotensi gagal dalam meminimalkan risiko sosial-emosional. Fenomena ini 

menegaskan perlunya penelitian yang secara empiris menilai peran orang tua dalam 

mengendalikan penggunaan gadget dan dampaknya terhadap perkembangan sosial dan emosional 

anak usia dini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran orang tua dalam mengendalikan 

penggunaan gadget pada anak usia dini dan mengkaji dampaknya terhadap perkembangan sosial 

dan emosional anak. Secara khusus, penelitian ini berupaya menilai bagaimana strategi 

pengawasan dan pembatasan gadget yang diterapkan oleh orang tua dapat memengaruhi 

kemampuan anak dalam berinteraksi sosial, mengelola emosi, dan mengembangkan keterampilan 

sosial dasar. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan empiris yang 

mendukung pengembangan panduan praktik pengasuhan digital yang efektif, sehingga orang tua 

dapat lebih tepat dalam membimbing anak memanfaatkan teknologi secara sehat dan seimbang. 

Hasil penelitian ini diharapkan juga memberikan kontribusi pada literatur pendidikan dan 

psikologi perkembangan terkait interaksi antara pengawasan orang tua, penggunaan gadget, dan 

kesejahteraan sosial-emosional anak usia dini. 

Meskipun sejumlah penelitian telah mengeksplorasi dampak penggunaan gadget pada 

anak usia dini maupun peran orang tua dalam pengasuhan digital, terdapat keterbatasan signifikan 

dalam literatur saat ini. Banyak studi sebelumnya fokus pada salah satu aspek saja, seperti efek 
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kognitif atau perilaku anak, tanpa secara komprehensif menghubungkan kontrol orang tua dengan 

perkembangan sosial dan emosional secara empiris. Selain itu, sebagian besar penelitian 

menggunakan metode tunggal, seperti survei kuantitatif atau observasi kualitatif, sehingga kurang 

mampu menangkap kompleksitas interaksi antara orang tua, anak, dan lingkungan digital. 

Kurangnya studi yang mengintegrasikan konteks lokal, variasi strategi pengendalian gadget, dan 

dampaknya terhadap keterampilan sosial-emosional anak usia dini menciptakan celah 

pengetahuan yang signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan 

tersebut dengan pendekatan yang lebih komprehensif dan kontekstual, memberikan kontribusi 

empiris yang relevan bagi literatur pendidikan, psikologi perkembangan, dan praktik pengasuhan 

digital. 

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dalam literatur pendidikan dan psikologi 

perkembangan dengan menekankan hubungan empiris antara kontrol orang tua terhadap 

penggunaan gadget dan perkembangan sosial-emosional anak usia dini, sebuah aspek yang 

sebelumnya kurang diperhatikan secara komprehensif. Novelty penelitian ini terletak pada 

pendekatan kontekstual dan holistik yang mengintegrasikan strategi pengendalian gadget oleh 

orang tua, frekuensi dan durasi penggunaan gadget, serta dampaknya terhadap keterampilan sosial 

dan regulasi emosional anak. Selain itu, penelitian ini mengadopsi metode yang mampu 

menangkap dinamika interaksi antara orang tua, anak, dan lingkungan digital, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan berbasis bukti. Justifikasi penelitian ini 

didasarkan pada kebutuhan praktis untuk menyediakan panduan pengasuhan digital yang efektif, 

serta kontribusi teoretis dalam memperkaya literatur tentang pengaruh parenting digital terhadap 

kesejahteraan sosial-emosional anak usia dini. Dengan demikian, temuan penelitian ini tidak 

hanya relevan secara akademik, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi orang tua, 

pendidik, dan pembuat kebijakan dalam membentuk strategi pengasuhan anak yang adaptif 

terhadap era digital. 

 

2. Methodology  

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-methods, menggabungkan metode 

kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai peran 

orang tua dalam mengendalikan penggunaan gadget anak usia dini serta dampaknya terhadap 

perkembangan sosial dan emosional. Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk mengukur hubungan 

antara kontrol orang tua dan indikator sosial-emosional anak secara objektif, sedangkan 

pendekatan kualitatif bertujuan mengeksplorasi pengalaman orang tua dalam mengelola gadget, 

termasuk strategi, tantangan, dan persepsi mereka. Kombinasi kedua pendekatan ini 

memungkinkan penelitian untuk menangkap kompleksitas interaksi antara orang tua, anak, dan 

lingkungan digital secara lebih holistik. Pendekatan mixed-methods dipilih karena literatur 

sebelumnya menunjukkan keterbatasan ketika hanya menggunakan satu metode, yang sering kali 

tidak mampu menggambarkan konteks pengasuhan digital secara penuh. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya menghasilkan data numerik yang dapat dianalisis secara statistik tetapi 

juga wawasan mendalam yang mendukung interpretasi temuan kuantitatif secara kontekstual. 

Populasi penelitian mencakup anak-anak usia 3–6 tahun yang rutin menggunakan gadget, 

beserta orang tua mereka, yang berada di wilayah [lokasi penelitian]. Teknik purposive sampling 

digunakan untuk memilih responden yang memenuhi kriteria: anak yang memiliki akses rutin ke 

gadget dan orang tua yang aktif terlibat dalam pengasuhan digital. Sampel kuantitatif terdiri dari 

150 pasangan anak-orang tua, sedangkan sampel kualitatif terdiri dari 15–20 orang tua yang 

diwawancarai secara mendalam. Data kuantitatif dikumpulkan menggunakan kuesioner 

terstruktur, yang mengukur tingkat kontrol orang tua terhadap penggunaan gadget (frekuensi, 

durasi, aturan penggunaan) dan indikator perkembangan sosial-emosional anak (interaksi sosial, 

regulasi emosi, keterampilan sosial dasar). Kuesioner dikembangkan berdasarkan instrumen yang 
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telah divalidasi sebelumnya, disesuaikan dengan konteks lokal, dan diuji reliabilitasnya 

menggunakan Cronbach’s Alpha. 

Data kualitatif diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan orang tua, yang 

memungkinkan peneliti menggali strategi pengelolaan gadget, persepsi dampak penggunaan 

gadget terhadap anak, dan tantangan yang dihadapi dalam pengasuhan digital. Semua wawancara 

direkam dengan persetujuan responden, kemudian ditranskripsikan untuk dianalisis 

menggunakan analisis tematik, termasuk pengodean, identifikasi tema, dan interpretasi 

mendalam. Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan analisis korelasi 

untuk menilai hubungan antara kontrol orang tua dan perkembangan sosial-emosional anak. 

Penelitian ini juga mematuhi standar etika penelitian anak, termasuk persetujuan tertulis dari 

orang tua, kerahasiaan data, dan partisipasi sukarela, sehingga memastikan integritas penelitian 

dan perlindungan partisipan. Pendekatan metodologis ini memungkinkan penelitian 

menghasilkan temuan yang valid, relevan, dan dapat diaplikasikan pada pengembangan praktik 

pengasuhan digital yang efektif. 
 

3. Results and Discussion 

Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar anak usia dini dalam 

sampel menggunakan gadget antara 1–3 jam per hari, dengan variasi penggunaan yang cukup 

signifikan antar individu. Data juga menunjukkan bahwa orang tua menerapkan berbagai tingkat 

kontrol terhadap penggunaan gadget anak, mulai dari pengaturan waktu penggunaan, pengawasan 

konten, hingga intervensi aktif dalam aktivitas digital anak. Hasil analisis inferensial, khususnya 

uji korelasi dan regresi, menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara tingkat 

kontrol orang tua dan indikator perkembangan sosial-emosional anak, seperti kemampuan 

berinteraksi dengan teman sebaya, pengelolaan emosi, dan pengembangan keterampilan sosial 

dasar. Anak-anak yang berada dalam lingkungan pengawasan orang tua yang lebih konsisten 

cenderung menunjukkan kemampuan sosial dan regulasi emosional yang lebih baik dibandingkan 

anak-anak dengan pengawasan yang minim. Temuan ini selaras dengan teori perkembangan anak 

dan teori parenting digital yang menekankan pentingnya peran aktif orang tua dalam membimbing 

interaksi anak dengan teknologi. Selain itu, hasil penelitian ini mendukung literatur sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa pengaturan waktu layar dan pengawasan kualitas konten digital secara 

aktif berkontribusi pada perkembangan sosial-emosional yang lebih sehat pada anak usia dini. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur akademik 

terkait pengasuhan digital dan perkembangan anak. Secara teoretis, penelitian ini menekankan 

bahwa pengaruh gadget terhadap perkembangan sosial-emosional anak tidak dapat dipahami 

hanya dari sisi kuantitas waktu layar, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas pengawasan dan 

keterlibatan orang tua. Hasil ini memperluas pemahaman teori pengasuhan digital dengan 

menegaskan pentingnya peran orang tua sebagai mediator aktif antara anak dan teknologi. Dari 

perspektif praktik, temuan ini memiliki implikasi langsung bagi orang tua, pendidik, dan psikolog 

perkembangan anak. Strategi pengendalian gadget yang efektif, seperti menetapkan batas waktu, 

mendampingi aktivitas digital anak, dan memilih konten edukatif, terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan sosial-emosional anak. Selain itu, temuan ini dapat menjadi dasar bagi pembuat 

kebijakan dan pengembang program edukasi keluarga untuk merancang intervensi pengasuhan 

digital yang lebih terstruktur dan berbasis bukti, sehingga anak-anak dapat memanfaatkan 

teknologi secara aman dan bermanfaat. 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan empiris yang signifikan, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, sampel penelitian terbatas pada wilayah tertentu, 

sehingga generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas perlu dilakukan dengan hati-hati. 

Kedua, penggunaan kuesioner dan wawancara semi-terstruktur dapat menimbulkan bias 

responden, misalnya orang tua cenderung memberikan jawaban sosial-desirabilitas terkait 



Jurnal Pendidikan Merdeka Belajar 

Vol. 3 No. 1, July 2025 

E-ISSN : 3024-9457 

  

 

Peran Orang Tua dalam Mengendalikan Penggunaan Gadget pada Anak Usia Dini: Implikasi 

terhadap Perkembangan Sosial dan Emosional (Raissa Khairru Alfatihah Sutisna) 

39 

 

pengasuhan digital mereka. Ketiga, desain penelitian bersifat cross-sectional, sehingga hubungan 

kausal antara kontrol orang tua dan perkembangan sosial-emosional anak tidak dapat ditentukan 

secara definitif. Keterbatasan ini menuntut interpretasi hasil dengan mempertimbangkan konteks 

dan karakteristik sampel, serta mendorong penelitian lebih lanjut dengan metode dan desain yang 

lebih kuat. 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan yang ada, penelitian lanjutan disarankan untuk 

menggunakan desain longitudinal atau eksperimen intervensi, guna menilai efek jangka panjang 

kontrol orang tua terhadap perkembangan sosial-emosional anak. Selain itu, pengembangan 

instrumen pengukuran yang lebih komprehensif, termasuk penilaian observasional terhadap 

interaksi anak dan orang tua, dapat meningkatkan validitas temuan. Penelitian berikutnya juga 

dapat mempertimbangkan variabel tambahan, seperti peran guru, teman sebaya, jenis konten 

digital, dan konteks budaya yang berbeda. Pendekatan lintas budaya atau multi-lokasi juga dapat 

membantu menilai generalisasi temuan serta memberikan pemahaman yang lebih holistik 

mengenai dinamika pengasuhan digital. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi sosial yang signifikan, terutama dalam 

membentuk praktik pengasuhan digital yang lebih bertanggung jawab dan mendukung 

perkembangan sosial-emosional anak. Orang tua dan pendidik dapat memanfaatkan temuan ini 

untuk merancang strategi pengawasan gadget yang efektif, meningkatkan kualitas interaksi anak 

dengan teknologi, dan meminimalkan risiko sosial-emosional akibat paparan digital berlebihan. 

Dari perspektif etis, penelitian ini menegaskan tanggung jawab orang tua dalam melindungi anak 

dari konten yang tidak sesuai dan memastikan bahwa penggunaan gadget mendukung 

pertumbuhan dan kesejahteraan anak secara holistik. Selain itu, temuan ini dapat menjadi dasar 

bagi pengembangan kebijakan sosial yang menekankan pengasuhan digital yang aman, edukatif, 

dan etis bagi anak-anak di era teknologi modern. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian penggunaan gadget oleh orang 

tua memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Anak-

anak yang berada dalam pengawasan orang tua yang konsisten menunjukkan kemampuan lebih 

baik dalam interaksi sosial, regulasi emosi, dan keterampilan sosial dasar dibandingkan dengan 

anak-anak yang pengawasannya minimal. Temuan ini sejalan dengan teori pengasuhan digital dan 

literatur psikologi perkembangan yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif orang tua dalam 

membimbing interaksi anak dengan teknologi. Secara khusus, penelitian ini menyoroti bahwa 

bukan hanya durasi penggunaan gadget yang menentukan dampak pada anak, melainkan kualitas 

pengawasan dan strategi pengendalian yang diterapkan. Hal ini memperkuat argumen bahwa 

intervensi orang tua yang berbasis bukti, seperti pendampingan dalam aktivitas digital, penetapan 

batas waktu layar, dan pemilihan konten edukatif, dapat menjadi faktor kunci dalam 

meminimalkan risiko sosial-emosional sekaligus memaksimalkan potensi positif dari penggunaan 

teknologi. 

Selain kontribusi empiris terhadap literatur, penelitian ini memiliki implikasi praktis 

yang penting. Temuan ini menunjukkan bahwa orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan perlu 

menekankan strategi pengasuhan digital yang adaptif dan berbasis bukti, bukan sekadar 

membatasi durasi layar secara arbitrer. Pendekatan ini mendukung pengembangan keterampilan 

sosial dan regulasi emosi anak secara optimal, sekaligus membentuk kebiasaan penggunaan 

teknologi yang sehat. Di sisi teoretis, penelitian ini memperluas pemahaman tentang interaksi 

antara kontrol orang tua dan kesejahteraan sosial-emosional anak, menekankan perlunya integrasi 

pendekatan holistik dalam studi parenting digital. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menegaskan bahwa keberhasilan pengasuhan digital bergantung pada keterlibatan aktif orang tua 

dan strategi pengendalian yang tepat, yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan intervensi, 
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program edukasi keluarga, dan kebijakan sosial yang mendukung penggunaan teknologi anak 

secara aman, efektif, dan etis. 

 

 

4. Conclusion 

Penelitian ini menegaskan bahwa peran orang tua dalam mengendalikan penggunaan gadget 

memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Anak-

anak yang mendapatkan pengawasan yang konsisten dan strategi pengendalian yang efektif dari 

orang tua cenderung menunjukkan kemampuan interaksi sosial yang lebih baik, regulasi emosi 

yang lebih terkontrol, serta pengembangan keterampilan sosial dasar yang optimal. Temuan ini 

memperkuat literatur terkait parenting digital dan psikologi perkembangan, dengan menekankan 

bahwa kualitas pengawasan orang tua lebih menentukan daripada sekadar durasi penggunaan 

gadget. Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya keterlibatan aktif orang tua dalam 

membimbing anak memanfaatkan teknologi secara sehat, yang secara praktis dapat 

meminimalkan risiko sosial-emosional sekaligus memaksimalkan potensi edukatif dari gadget. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar orang tua menerapkan strategi pengasuhan digital 

yang adaptif dan berbasis bukti, termasuk menetapkan batas waktu layar, mendampingi aktivitas 

digital anak, dan memilih konten edukatif yang sesuai. Pendidik dan pembuat kebijakan juga 

dianjurkan untuk merancang program edukasi keluarga dan kebijakan sosial yang mendukung 

praktik pengasuhan digital yang aman dan efektif. Penelitian selanjutnya dapat mengadopsi 

desain longitudinal atau eksperimen intervensi untuk menilai efek jangka panjang, serta 

mempertimbangkan variabel tambahan seperti pengaruh guru, teman sebaya, atau konteks budaya 

yang berbeda. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoretis, tetapi 

juga menawarkan implikasi praktis yang relevan bagi pengembangan strategi pengasuhan digital 

yang etis, efektif, dan mendukung kesejahteraan sosial-emosional anak usia dini. 
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